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Abstract 
This research investigated the influence of Sound Propagation 
behind Surau towards understanding and practice of Islamic 
jurisprudence Society of Kendari. The research questions are (1) what is 
the description of the sound propagation behind surau in Kendari; (2) 
how does the description of Islamic society's understanding of Kendari; 
(3) how is the description of the practice of Islamic jurisprudence/worship 
in Islam society Kendari; (4) is there any influence of sound propagation 
behind surau towards understanding and practice of Islamic 
jurisprudence/worship in Islam community of  Kendari. 
The population in this quantitative study are all members of Kendari 
taklim totaling 1118 people. Samples were obtained by random sampling 
of 10% amounting to 118 people. The primary data from questionnaires 
distributed to a sample of research studies. 
The results of this research indicate that (1) the implementation 
/management sound Propagation behind surau in Kendari was already in 
good category; (2) Understanding/knowledge of Islamic society Kendari 
in the very good category; (3) the practice of the Islamic 
jurisprudence/worship in Islam community Kendari was in very good 
category; (4) there was significant influence between the propagation of 
sound behind the surau concern of Islamic community’s understanding of 
religious in Kendari., this is based on the results of t count = 2,4264 ≥ t 
table = 1,658; (5) there was significant influence between the sound 
propagation behind surau against the practice of Islamic jurisprudence in 
Islam community Kendari, it is in accordance with the results of t count = 
2,6922 ≥ t table = 1,658; (6) correlation test results between sound 
propagation behind the surau to understanding of Islam and the practice 
of Islamic jurisprudence  in Islam society Kendari was retrieved Rxy = 
0,755174 y ¹ ² or ² of R 57,02879. This means that 57,03% of  propagation 
sound behind surau  effect on understanding/knowledge of Islam and the 
practice of Islamic jurisprudence/worship in Islam community Kendari, 
while 42,97% is affected by other factors. 




Penelitian ini berjudul Pengaruh Dakwah Suara di balik Surau 
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Kendari. Masalah penelitian ini adalah (1) bagaimanakah deskripsi 
dakwah suara di balik surau di Kota Kendari; (2) bagaimanakah deskripsi 
pemahaman agama Islam masyarakat Kota Kendari; (3) bagaimanakah 
deskripsi pengamalan syariat Islam/ibadah dalam Islam masyarakat Kota 
Kendari; (4) adakah pengaruh dakwah suara di balik surau terhadap 
pemahaman dan pengamalan syariat Islam/ibadah dalam Islam 
masyarakat Kota Kendari.  
Populasi dalam penelitian kuantitatif ini adalah seluruh anggota 
majelis taklim Kota Kendari yang berjumlah 1118 orang. Sampel 
diperoleh dengan  cara random sampling 10% berjumlah 118 orang. Data 
primer dari angket penelitian yang didistribusikan kepada sampel 
penelitian. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Dakwah suara dibalik 
surau di Kota Kendari, pelaksanaannya/pengelolaannya sudah dalam 
kategori baik; (2) Pemahaman agama Islam masyarakat Kota Kendari 
dalam kategori sangat baik; (3) Pengamalan syariat Islam masyarakat 
Kota Kendari, berada dalam kategori sangat baik; (4) Ada pengaruh yang 
signifikan antara dakwah suara di balik surau terhadap pemahaman agama 
masyarakat Islam Kota Kendari, hal ini sesuai dengan hasil 
thitung=2,4264 ≥ ttabel = 1,658; (5) Ada pengaruh yang signifikan antara 
dakwah suara di balik surau terhadap pengamalan syariat Islam 
masyarakat Kota Kendari, hal ini sesuai dengan hasil thitung=2,6922≥ t 
table=1,658; (6) Hasil uji korelasi antara dakwah suara di balik surau 
terhadap pemahaman agama Islam dan pengamalan syariat Islam 
masyarakat Kota Kendari, diperoleh Rxy¹y²=0,755174 atau R² sebesar 
57,02879. Hal ini berarti bahwa sebanyak 57,03% dakwah suara dibalik 
surau berpengaruh terhadap pemahaman agama Islam dan pengamalan 
syariat Islam masyarakat Kota Kendari, sedangkan 42,97%  dipengaruhi 
oleh faktor lain.  




Islam dan dakwah dalam arti yang luas adalah merupakan tugas 
dan amalan setiap muslim, karena berdakwah juga merupakan tugas 
sejarah yang tidak dapat dielakkan setiap muslim yang menerima risalah 
Nabi Muhammad saw. Manusia sebagai makhluk ciptaan Allah adalah 
mempunyai sifat dan kedudukan yang berbeda dengan penciptaan 
makhluk lainnya. Secara alami ia terdiri dari unsur jasmani dan sekaligus 
rohani, dan sifat kodratnya ia mempunyai sifat individual, tetapi sekaligus 
sifat sosial yakni merasa perlu tolong menolong dan kerjasama dengan 
orang lain. Dari kedudukannya ia merupakan makhluk hamba Allah yang 
mempunyai kebebasan berbuat, namun ia tetap tergantung kepada 
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(kemanusiaan) dan Lahut (ketuhanan). Namun demikian segala aspek 
pembawaan alamiahnya itu menyatu dalam diri manusia yang begitu unik 
dan spesifik. Fisiknya yang berasal dari materi mempunyai kebutuhan 
hidup kebendaan, sedangkan rohaninya yang bersifat inmateri 
mempunyai kebutuhan spiritual. Untuk memacu dinamika kehidupannya 
agar lebih aktif, kreatif dan dinamis siap berusaha dan bekerja keras untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya yang bermacam-macam, maka manusia 
memerlukan makan, minum dan tempat tinggal, kebutuhan seksual, harga 
diri, penghargaan orang lain, rasa cinta mencintai dan dicintai serta 
ditanamkan keimanan agar memperoleh keseimbangan, keadilan dan 
kebahagiaan di dunia dan akhirat, melalui dakwah Islam. 
Ajaran dakwah yang didasarkan pada Al-Qur’an dan sunnah, 
sebenarnya tidak lama dipraktekkan dalam kehidupan manusia, sebab 
obyek dakwah mungkin tidak berubah, hal yang disampaikan sama saja 
dengan yang dahulu dikala Rasulullah saw dan para sahabat masih hidup. 
Tetapi dalam mewujudkan dakwah “bil hikmah” dalam realisasi 
kehidupan tidaklah mulus dan mudah. Walaupun menghadapi segala 
macam kendala semangat optimisme dakwah harus tetap ada karena apa 
yang baik dan benar itu tetap unggul dan yang bathil akan hancur meski 
memerlukan perjuangan yang panjang.  
Dakwah dapat diucapkan, dituliskan, digambarkan, dibentukkan, 
dilakukan, diisyaratkan dan lain-lain menurut tingkat kesanggupan 
manusia yang melakukannya untuk mencapai daya guna yang setinggi-
tingginya. Yang menerima dakwah itupun senang pula diberi dakwah. 
Makin indah dan menarik cara dakwah yang dilakukan, makin tertariklah 
orang kepadanya, sehingga cabang-cabang dari dakwah itu mudah sekali 
tersangkut kepada peristiwa seni dan keindahan tersebut. 
Dalam realitas kehidupan masyarakat sering ada tindakan yang 
tidak masuk akal. Dakwah yang telah diberikan dan dibina bertahun-
tahun seolah-olah tenggelam oleh kemorosotan moral. Meningkatnya 
kebiasaan main hakim sendiri terhadap orang yang dicurigai dan 
menghukumnya melampaui hukuman yang semestinya, semakin 
mudahnya masyarakat terutama generasi muda mengkonsumsi minuman 
keras, narkoba dan obat terlarang lainnya, banyaknya kasus bentrokan dan 
tawuran pelajar siswa dan mahasiswa baik di lingkungan sekolah maupun 
di luar sekolah, meningkatnya gangguan keamanan berupa perampokan, 
pencurian, pembunuhan sehingga timbul keresahan dalam masyarakat  
dan suasana tidak tenteram dalam kehidupan masyarakat kita. Demikian 
pula banyaknya tindak kekerasan terhadap kaum wanita dan orang lemah 
lainnya yang tidak mampu melawan pemerkosaan dan penjahat, serta 
semakin merajalelanya kebiasaan dan kegemaran memfitnah, 
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mengejek. Semua itu seolah telah menjadi bagian dari kehidupan banyak 
individu dan masyarakat kita. Meskipun demikian kegiatan dakwah Islam 
jalan terus baik yang berlangsung di mesjid, di kantor-kantor, dimedia 
massa dan lain-lain. Kegiatan dakwah yang berlangsung di mesjid selain 
khutbah Jum’at dan hari-hari besar Islam lainnya, maka ada kegiatan 
dakwah yang bernama Suara dibalik Surau yang dilaksanakan secara 
bergiliran di masjid-masjid melalui pengurus Majelis Taklim, kerjasama 
dengan RRI Regional I Kendari yang dipancarkan secara luas di Kota 
Kendari dan beberapa kabupaten lainnya di Sulawesi Tenggara. Dakwah 
tersebut dilaksanakan setiap hari Jum’at sore. Adapun materi dakwah 
yang disampaikan berkaitan dengan Aqidah, syariah, akhlak , muamalah 
dan lain-lain, dan dilanjutkan dengan Tanya jawab secara langsung dan 
interaktif dengan pendengar. Dari kegiatan tersebut kelihatannya sama 
saja perilaku pendengar baik dari segi ibadah maupun dari aspek akhlak, 
tetapi mungkin juga terjadi perubahan mendasar dari perilaku mendengar 
suara di balik surau, khususnya bertambahnya pengetahuan, pemahaman 
agama Islam sehingga mampu mengaktualisasikannya dalam kehidupan 
sehari-hari. Hal inilah yang menjadikan peneliti menaruh perhatian untuk 
meneliti hal tersebut khususnya bagi mereka yang aktif mengikuti dakwah 
Islam Suara dibalik Surau, dengan melihat aktivitas sehari-harinya 
sebagai dampak dari kegiatan dakwah Suara dibalik Surau terutama 
pengamalan syariat Islam. 
Penelitian ini bertujuan untuk: 1.  mengetahui dakwah Suara 
dibalik Surau di Kota Kendari Propinsi Sulawesi Tenggara; 2. 
Mengetahui pemahaman agama Islam masyarakat Kota Kendari Propinsi 
Sulawesi Tenggara; 3. Mengetahui pengamalan syariat Islam masyarakat 
Kota Kendari Propinsi Sulawesi Tenggara; 4. Mengetahui pengaruh 
Dakwah Suara dibalik Surau terhadap pemahaman dan pengamalan 




 Dakwah Islamiyah adalah mengajak orang lain untuk meyakini 
dan mengamalkan aqidah dan syari’ah Islam yang terlebih dahulu telah 
diyakini dan diamalkan oleh pendakwah sendiri (A. Hasymy : 1974 : 28). 
Dakwah Islamiah dapat pula diartikan dengan istilah yang lain 
yaitu Suara  Nubuwah (suara kenabian). Suara kenabian yang 
berkumandang menyadarkan umat manusia dari kelalaian dan 
kesalahannya, mengajak mereka ke jalan Allah. Suara kenabian yang 
telah berkumandang sejak awal sejarah manusia, dan harus tetap 
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seorang muslim diwajibkan untuk menjabarkan keislamannya dalam 
berbagai rutinitas dan aktivitas. 
Rasulullah saw bersabda: al-muslimu man salima al-muslimuuna 
min lisaanihi wa yadihi, (El-Banthony, 2010:3) bahwa seorang muslim 
adalah yang mampu memberi rasa aman (keselamatan) kepada kaum 
muslim (lainnya) dari (kemungkinan) kejahatan lisan dan tangannya. 
Hadis ini menegaskan bahwa Islam bukanlah sebatas agama ritual dan 
formal, melainkan agama yang juga mengatur pola hubungan antar 
individu maupun dengan alam. 
 Al-Qur’an dan hadis adalah sumber hukum Islam, membimbing 
manusia di jalan yang benar, agar manusia selamat dari berbagai 
keburukan yang bisa menjerumuskannya kedalam lubang keniscayaan. 
Hal ini sebagaimana ditegaskan dalam hadis Nabi saw: Aku tinggalkan 
kamu dua perkara, kamu tidak akan sesat selama kamu berpegang kepada 
keduanya, yaitu kitab Allah (Al-Qur’an) dan sunnahku” (HR.Abu Daud) 
(Lihat Q.S.Al-Isra’ 17:9). 
Pesan yang dibawa para Nabi adalah sama yakni mengajarkan 
keesaan Tuhan (aqidah kemudian syariah) dan perwujudannya terutama 
dalam hukum moral yakni al-Islam. Aqidah menurut bahasa berarti ikatan 
atau sesuatu yang mengikat. Sesuatu yang mengikat itu maksudnya diikat 
oleh keyakinan yang merupakan bagian yang paling mendasar dalam 
agama Islam (Zulkifli Musthan, 2011:78). Monoteisme Islam yang 
dibawa Nabi Muhammad saw merupakan puncak dari kesempurnaan 
Islam. Nabi Muhammad saw datang dengan membawa akhlak Islam yang 
penuh dengan cinta kasih, saling menghormati, dan berkeadilan. 
 
Pengamalan Syariat Islam/Ibadah dalam Islam     
Syariat Islam adalah hukum Allah yang tersirat dan tersurat dalam 
Al- Quran dan sunnah. Syariat Islam berkaitan dengan seluruh aspek 
kehidupan manusia baik dalam kaitan individu maupun sosial. Tujuan 
syariat adalah mewujudkan kahidupan individu dan sosial menuju 
kebahagiaan abadi dunia dan akhirat (Zulkifli Musthan, 2011:104).  
Ibadah adalah memperhambakan diri kepada Allah sesuai dengan 
tuntunanNya. Ibadah ada yang dilakukan secara langsung antara 
seseorang dengan Allah disebut pula dengan istilah ibadah mahdhah atau 
ibadah ritual. Adapula ibadah yang dilakukan melalui hubungan antar 
manusia yang sering disebut ibadah ghair mahdhah atau muamalah.  
Ibadah mahdhah berkaitan dengan bentuk-bentuk ritual yang khas seperti 
shalat, puasa, haji dan sebagainya. Peraturan mengenai pelaksanaan 
ibadah ini telah ditetapkan secara pasti melalui Al-quran dan 
dioperasionalkan oleh contoh Rasulullah yang tercantum dalam As-
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melaksanakan ibadah, seorang muslim harus melaksanakannya sesuai 
dengan perintah Allah dan contoh yang diberikan oleh Rasulullah. 
Pengamalan ibadah yang tidak sesuai dengan perintah dan contoh tersebut 
dinyatakan tidak sah atau batal dan haram untuk dilakukan.  
Shalat. Shalat adalah bentuk ibadah yang terdiri dari bacaan dan 
gerakan yang dimulai dari Takbiratul ihram diakhiri dengan salam dan 
syarat-syarat tertentu. Shalat merupakan ibadah pokok yang sangat 
menentukan nilai ibadah-ibadah lainnya. Mulla Ali Qari dalam Habib 
Syarif Muhammad (2010:18) menyatakan bahwa shalat adalah kewajiban 
agama yang paling penting setelah iman. Hal ini diperkuat oleh hadis 
shahih yang berbunyi “Ash Shalaatu Khairu Maudhuu”in” maksudnya 
shalat adalah sebaik-baik amalan yang ditetapkan Allah untuk hamba-
Nya. Sebagai ibadah pokok shalat tidak hanya wajib dilakukan sesuai 
dengan ketentuannya tetapi juga memiliki makna yang sangat besar dalam 
membentuk perilaku seseorang. Orang yang telah mendirikan shalat akan 
mewujudkan dirinya untuk manjauhi dosa dan kemungkaran. (Lihat 
Q.S.Al-Ankabut 29:45).  
Puasa. Puasa menurut asal katanya berarti menahan, sedangkan 
menurut istilah syara’ berarti menahan dari makan dan minum serta yang 
membatalkan puasa dari terbit fajar sampai terbenam matahari. Puasa 
dalam ajaran Islam adalah menahan diri untuk tidak makan, minum, dan 
segala hal yang dapat membatalkan puasa yang dimulai sejak terbit fajar 
dan berakhir pada saat terbenam matahari. Puasa merupakan salah satu 
dari ibadah mahdha karena itu tata cara dari pelaksanaannya telah diatur 
secara lengkap oleh syariat Islam berdasarkan firman Allah dan contoh 
rasul-Nya.(Lihat Q.S.Al-Baqarah 2:183).  
 Zakat. Zakat adalah kewajiban orang yang memiliki harta untuk 
mengeluarkan sebagian dari hartanya itu kepada orang-orang yang berhak 
menerimanya. Zakat wajib dilakukan seseorang apabila pemilikan 
hartanya telah mencapai nisab dan telah berlangsung selama satu tahun. 
Nisab adalah batas minimal pemilikan harta yang wajib dizakati. (Lihat 
Q.S.At-Taubah 9:103 dan 60). Zakat bukan hanya ibadah khusus yang 
mengandung arti hubungan langsung dengan Allah, tetapi juga berkaitan 
dengan kehidupan sosial. Karena ibadah zakat berkaitan dengan harta dan 
orang yang menerimanya. Selain zakat, ada yang disebut sedekah yang 
sifatnya sunnah, tetapi memberikan manfaat yang besar bagi yang 
melaksanakannya, sebagaimana Sabda Rasulullah saw., yang artinya 
“Sedekah dan silaturrahim dapat menolak kematian yang buruk, dan 
membalikkannya menjadi kebahagiaan” (Sayyid bin Ibrahim al-Huwaithi, 
2006:35). 
Haji. Haji adalah berkunjung ke Baitullah untuk melakukan 
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caranya ditentukan dalam syariat Islam. (Lihat Q.S.Ali Imran 3: 97). Haji 
diwajibkan bagi mereka yang tidak memenuhi syarat-syarat yakni Islam, 
baligh (dewasa), Aqil (berakal sehat), istitha’ah (mampu). Sedangkan 
rukun haji adalah ihram, wukuf di arafah, thawaf ifadhah, sa’i antara 
shafa dan marwah, bercukur dan tertib. Ihram adalah memakai pakaian 
yang tidak berjahit, adapun perempuan boleh memakai pakaian apa saja 
yang bisa menutupi sesuai Syariat Islam. Ihram ini mempunyai miqat 
zamani, yaitu batas waktu untuk ibadah haji  mulai 1 Syawal hingga terbit 
fajar 10 dzulhijjah tahun tersebut. Apabila ihram dilakukan sebelum atau 
sesudah batas waktu tersebut, maka batal hajinya dan dihitung sebagai 
umrah, karena umrah boleh dikerjakan sepanjang tahun.  
 
Metode Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Kota Kendari Propinsi Sulawesi 
Tenggara. Sedangkan waktu pelaksanaannya selama 4 bulan (April-Juli) 
2013. Populasi dalam penelitian ini seluruh masyarakat Kota Kendari 
Propinsi Sulawesi Tenggara yang tergabung dalam majelis taklim Kota 
Kendari dan yang turut mendengarkan dan menyaksikan dakwah Suara 
dibalik Suara yang berjumlah ± 1180 orang yang tersebar di Kota Kendari 
dan sekitarnya.Sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah masyarakat 
Islam yang tergabung dalam kegiatan majelis taklim di Kota Kendari, 
mengingat jumlahnya cukup banyak dan relatif sejenis/homogen maka 
peneliti menetapkan 10 % masyarakat dari masing-masing kecamatan 
yang berjumlah seluruhnya 118 orang. 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif, dan yang 
menjadi sumber data  adalah masyarakat Islam yang menyaksikan atau 
mendengar kegiatan dakwah Suara dibalik Surau (anggota majelis taklim) 
Kota Kendari, dan data pendukung dari tokoh masyarakat, tokoh Agama 
dan Pemerintah. 
Variabel dalam penelitian ini terdiri atas satu variable bebas yakni 
dakwah suara di balik surau (X) , dan dua variable terikat yakni 
pemahaman agama Islam (Y1) dan pengamalan syariat Islam/ibadah 
dalam Islam (Y2) masyarakat Kota Kendari. 
Untuk kepentingan penelitian ini, instrumen yang digunakan 
disusun, dan dikembangkan oleh peneliti terhadap asumsi bahwa untuk 
memperoleh informasi yang sesuai terhadap variabel yang menjadi fokus 
penelitian, maka alat yang digunakan adalah kuesioner. Kuesioner ini 
digunakan untuk memperoleh data tentang kegiatan dakwah Suara dibalik 
Surau, pemahaman dan pengamalan syariat Islam masyarakat dalam 
bentuk angket, berupa pertanyaan/pernyataan tertutup dan masing-masing 
item dilengkapi terhadap tiga pilihan jawaban sebagai alternatif pilihan 
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dan tidak pernah yang masing-masing diberi bobot 3,2 dan 1 untuk butir 
pernyataan positif, sedangkan untuk butir pernyataan negatif diberi bobot 
sebaliknya yakni 1,2 dan 3. Instrumen penelitian berupa kuesioner, 
terlebih dahulu dilakukan uji validitas, reliabilitas, uji normalitas, dan uji 
homogenitas. Untuk mencari validitas angket, rumus yang digunakan 
adalah Pearson Product Moment (Arikunto, 1998, dan Riduan, 2012: 
227). Kemudian untuk mencari reliabilitas angket digunakan rumus Alfa 
Cronbach (Sugiyono, 2012:365). Uji normalitas variable X menggunakan 
metode Chi Square dengan rumus: 
                   ܺଶ ൌ ௡ଵ଴଴∑
൫௉ೕିଵ଴଴௉ೕ൯మ
ଵ଴଴௉ೕ  
Dikatakan berdistribusi normal, jika ܺଶ ൑ ܺ௧௔௕௘௟ଶ   
Sedangkan uji normalitas variabel Y1 dan Y2 menggunakan 
metode Kolmogrov Smirnov. Dikatakan berdistribusi normal jika Dmaks ≤ 
Dtabel. Uji homogenitas Data Y1 dan Data Y2 bersumber dari uji Bartlet 
(Riduwan, 2012:185) dengan menggunakan Tabel F. Kriteria yang 
digunakan adalah jika X² hitung ≥ X² tabel berarti tidak homogen. Jika X² 
hitung ≤ X² tabel berarti homogen. Untuk menganalisis regresi, maka data 
harus linear. Untuk itu peneliti melakukan uji linearitas regresi antara 
variable X dengan Y1 dan Y2 (Sugiyono, 2012:265). 
Jika FTC   ≤  Ftabel  berarti data linear 
Jika FReg  ≥ Ftabel berarti data signifikan 
Untuk mencari korelasi dalam penelitian ini, maka peneliti 
melakukan Uji korelasi antara variable X terhadap variable Y1 dan Y2 
menggunakan uji signifikansi yakni Jika thitung  ≥ ttabel maka Ho ditolak 
yang berarti signifikan. 
Data yang diperoleh diolah dan dianalisis dengan menggunakan 
analisis deskriptif dan statistik infrensial dandiolah melalui program 
Microsoft exel. 
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Deskripsi Dakwah Suara di Balik Surau 
Dakwah suara di balik surau adalah merupakan suatu kegiatan 
dakwah yang dilaksanakan oleh pengurus majelis taklim kota Kendari 
sekali dalam seminggu yakni setiap jum’at sore yang dihadiri oleh 
anggota majelis taklim Kota Kendari. Pelaksanaan dakwah suara di balik 
surau ini dijadwalkan dan dipergilirkan pada tiap kecamatan dalam 
wilayah Kota Kendari. Dakwah suara di balik surau ini dilaksanakan atas 
kerja sama antara majelis taklim kota Kendari dengan Radio Republik 
Indonesia Kendari (RRI Kendari) sehingga kegiatan dakwah ini dapat 
didengar oleh pemirsa yang ada di rumah, di kendaraan dan tempat-




AL-IZZAH     Vol. 9 No. 1, Juli 2014         
Untuk mengetahui gambaran Dakwah Suara di balik surau di Kota 
Kendari, maka dapat dilihat pada table berikut: 
Tabel 1 Deskripsi Dakwah Suara di balik Surau di Kota Kendari 
No. Kategori Interval Frekuensi Persentase (%) 
1. Sangat Baik 81-100 3 2,54 
2. Baik 61-80 107 90,68 
3. Cukup Baik 41-60 8 6,78 
4. Kurang 21-40 0 0 
5. Kurang sekali 0-20 0 0 
  Jumlah 118 100 
Sumber: data olahan melalui program Microsoft Excel 
Berdasarkan pada table tersebut, maka secara umum dakwah suara 
di balik surau di kota Kendari termasuk dalam kategori baik.  
 
Deskripsi Pemahaman Agama Islam Masyarakat Kota Kendari 
Pemahaman agama yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 
pengetahuan keagamaan (Islam) masyarakat Islam Kota Kendari yang 
berkaitan dengan aqidah (keimanan), masalah ibadah (syariat Islam), dan 
masalah akhlak atau perilaku Islami. 
Untuk mengetahui gambaran pemahaman agama Islam 
masyarakat Kota Kendari, maka dapat dilihat pada table berikut: 
Tabel 2 Deskripsi Pemahaman agama Islam masyarakat Kota Kendari 
No. Kategori Interval Frekuensi Persentase (%) 
1. Baik Sekali 81-100 100 84,75 
2. Baik 61-80 17 14,40 
3. Cukup Baik 41-60 1 0,85 
4. Kurang 21-40 0 0 
5. Kurang sekali 0-20 0 0 
  Jumlah 118 100 
Sumber: data olahan melalui program Microsoft Excel 
Berdasarkan pada table tersebut, maka secara umum pemahaman 
agama Islam masyarakat kota Kendari  termasuk dalam kategori baik 
sekali. 
 
Deskripsi Pengamalan Syariat Ibadah dalam Islam Masyarakat Kota 
Kendari 
Pengamalan syariat Islam atau ibadah dalam Islam yang 
dimaksudkan dalam penelitian ini adalah pengamalan atau aplikasi atau 
perilaku keagamaan (Islam) masyarakat Islam Kota Kendari yang 
berkaitan dengan aqidah (keimanan), masalah ibadah (syariat Islam), dan 
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Untuk mengetahui gambaran pengamalan syariat Islam/ibadah 
dalam Islam pada masyarakat Kota Kendari, maka dapat dilihat pada table 
berikut: 
Tabel 3 Deskripsi Pengamalan syariat Islam/ibadah dalam Islam  
pada masyarakat Kota Kendari 
No. Kategori Interval Frekuensi Persentase (%) 
1. Baik Sekali 81-100 79 66,95 
2. Baik 61-80 39 33,05 
3. Cukup Baik 41-60 0 0 
4. Kurang 21-40 0 0 
5. Kurang sekali 0-20 0 0 
  Jumlah 118 100 
Sumber: data olahan melalui program Microsoft Excel 
Berdasarkan pada tabel tersebut, maka secara umum pengamalan 
syariat Islam/ibadah dalam Islam pada masyarakat kota Kendari  
termasuk dalam kategori baik sekali. 
 
Hasil Uji Regresi dan Uji Linieritas Variable X Terhadap Variable 
Y1  
Tabel 4 Hasil Uji Regresi dan Uji Linieritas variable X  terhadap Y1 
Db JK RJK F hit F tab α=0.05 
N JK(T) RJK(T) -   
1 JKReg(a) RJKReg(a) 
FReg(b|a)   1 JKReg(b|a) RJKReg(b|a) 
n-2 JKRes RJKRes 
k-2 JKTC RJKTC FTC   
n-k JKE RJKE 
Db JK RJK F hit F tab α=0.05 
38 216544 216544 -   
1 214926.2373 214926.24
5.88737 3.94 1 78.1406686 78.140669
116 1539.622043 13.272604
11 145.6994753 13.245407 0.99774 1.88 
105 1393.922568 13.275453
FTC   ≤  Ftabel : Data Linier 
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Berdasarkan tabel tersebut di atas, maka dapat diketahui bahwa 
perolehan FTC 0,99774 ≤ Ftabel 1,88 yang berarti bahwa data X linier 
terhadap Y1. Sedangkan perolehan FReg 5,88737 ≥ Ftabel 3,94 yang berarti 
bahwa data X  signifikan terhadap Y1. 
 
Hasil Uji Regresi dan Uji Linieritas Variable X Terhadap Variable 
Y2  
Tabel 5 Hasil Uji Regresi dan Uji Linieritas variable X  terhadap Y2 
Db JK RJK F hit 
F tab 
α=0.05 
N JK(T) RJK(T) -   
1 JKReg(a) RJKReg(a) 
FReg(b|a)   1 JKReg(b|a) RJKReg(b|a) 
n-2 JKRes RJKRes 
k-2 JKTC RJKTC FTC   
n-k JKE RJKE 
Db JK RJK F hit 
F tab 
α=0.05 
38 185889 185889 -   
1 184742.0424 184742.04
7.2477 3.94 1 67.44790835 67.447908
116 1079.509719 9.3061183
11 124.0745456 11.279504 1.23959 1.88 
105 955.4351732 9.0993826
FTC   ≤ Ftabel : Data Linier 
FReg  ≥ Ftabel : Data Signifikan 
 
Berdasarkan table tersebut di atas, maka dapat diketahui bahwa 
perolehan FTC 1,23959 ≤ Ftabel 1,88 yang berarti bahwa data X linier 
terhadap Y2. Sedangkan perolehan Freg 7,2477 ≥ Ftabel 3,94 yang berarti 
bahwa data X signifikan terhadap Y2. 
 
Uji Hipotesis 
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada pengaruh 
antara dakwah suara di balik surau terhadap pemahaman dan pengamalan 
syariat Islam masyarakat Kota Kendari. 
Hasil analisis pengaruh dakwah suara di balik surau terhadap 
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diketahui bahwa  thitung 2,4264 ≥ t table 1,658 yang berarti bahwa Ho 
ditolak, dan H1 diterima yakni ada pengaruh yang signifikan antara 
dakwah suara di balik surau terhadap pemahaman agama Islam 
masyarakat Kota Kendari. 
Hasil analisis pengaruh dakwah suara di balik surau terhadap 
pengamalan syariat Islam/ibadah dalam Islam pada masyarakat Kota 
Kendari diketahui bahwa  thitung 2,6922 ≥ t table 1,658 yang berarti 
bahwa Ho ditolak, dan H1 diterima yakni  ada pengaruh yang signifikan 
antara dakwah suara di balik surau terhadap pengamalan syariat 
Islam/ibadah dalam Islam pada masyarakat Kota Kendari. 
 
Kesimpulan dan Saran 
Berdasarkan uraian yang sebelumnya, maka dapat dikemukakan 
kesimpulan sebagai berikut: Pertam, dakwah suara dibalik surau di Kota 
Kendari, pelaksanaannya/ pengelolaannya termasuk dalam kategori baik. 
Pemahaman/ pengetahuan agama Islam masyarakat Kota Kendari 
termasuk dalam kategori sangat baik.  Pengamalan syariat Islam/ibadah 
dalam Islam masyarakat Kota Kendari, berada dalam kategori sangat 
baik. Ada pengaruh yang signifikan antara dakwah suara di balik surau 
terhadap pengetahuan/pemahaman agama masyarakat Islam Kota 
Kendari. Ada pengaruh yang signifikan antara dakwah suara di balik 
surau terhadap pengamalan syariat Islam/Ibadah dalam Islam masyarakat 
Kota Kendari. 
Diharapkan kepada pengurus majelis taklim Kota Kendari, agar 
dapat meningkatkan frekuensi pelaksanaan dakwah suara di balik surau di 
Kota Kendari. Diharapkan ummat Islam (anggota majelis taklim) agar 
dapat menambah pengetahuan dan pemahaman agama Islam, khususnya 
pemahaman tentang aqidah, ibadah, dan akhlak. Diharapkan umat Islam 
(anggota Majelis Taklim) agar dapat mengamalkan syariat Islam dengan 
baik dan benar, khususnya pengamalan ibadah shalat, puasa, infak, 
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